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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kehamilan adalah peristiwa yang ditunggu-tunggu pada sebagian besar 

pasangan suami istri. Proses ini diawalipada fertilisasi, yakni penyatuan 

spermatozoa dan ovum, yang lalu memicu pertumbuhan janin dalam rahim sejak 

konsepsi hingga persalinan, selama kurang lebih sembilan bulan. Kehamilan 

terbagi dalam tiga tahap: trimester 1 (0-3 bulan), trimester 2 (4-6 bulan), juga 

trimester 3 (7-9 bulan) (Hafid & Hasrul, 2021). 

Hemoglobin, protein yang ditemukan didalam sel darah merah, berguna 

mengedarkan oksigen melalui paru-paru keseluruh tubuh serta membawakan 

karbon dioksida dari jaringan kembali ke paru-paru agar dikeluarkan. Protein ini 

memiliki empat rantai polipeptida dengan gugus heme yang di pusatnya terdapat 

atom besi(Kristiawan, I G Y., 2025). 

Hemoglobin juga berperan dalam mengatur pH darah dengan membantu 

mengangkut ion hidrogen, yang merupakan hasil samping dari metabolisme sel 

(Widiana, M Y., 2023).Kadar hemoglobin yang normal beda antara 

priasertawanita, dengan rentang yang umum ialah 13-18 g/dL kepadapriaserta 12-

16 g/dL padawanita. Penurunan kadar haemoglobin bisa menyebab kan anemia, 

yang tampak oleh tanda seperti kecapean, pucat, serta pusing, sementara kadar 

yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan kondisi lain seperti polikitemia 

(Kristiawan, I G Y., 2025). Memahami struktur dan fungsi hemoglobin sangat 

penting untuk mendeteksi dan mengelola berbagai kondisi medis yang berkaitan 

dengan darah (Widiana, M Y., 2023). 

Ibu hamil dapat mengalami anemia yang disebabkan oleh perubahan 

fisiologis, dikenal sebagai anemia fisiologis, yang terjadi akibat pengenceran 

darah.Terjadinya hemodilusi pada ibu hamil berfungsi untuk meringankan beban 

jantung, yang selama kehamilan harus bekerja lebih keras karena peningkatan 

curah jantung akibat hidremia (Farhan &Dhanny, 2021). 

Di negara berkembang, anemia kepada ibu hamil menjadi salah satu 

gangguan kesehatan yang serius, pada tingkat kesakitan yang signifikan. 
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Dilaporkan bahwa 75% dari total kasus ane$m$ia dalam$ ke$ham$ilan didunia be$rasal 

dari ne$gara-ne$gara te$rse$but (Putri, M$ A P dkk., 2022). 

Pe$ne$litian te$lah m$e$nunjuk kan bahwa ane$m$ia m$e$rupakan kom$plikasi yang 

se$ring m$uncul se$lam$a ke$ham$ilan adalah ane$m$ia, khususnya pada trim$e$ste$r ke$dua. 

WHO m$e$ne$tapkan bahwa ane$m$ia pada ke$ham$ilan te$rjadi jika kadar 

he$m$oglobinnya be$rada dibawah 11 g/dL dalam$ trim$e$ste$r 1se$rta3, juga di bawah 

10,5 g/dL dalam$ trim$e$ste$r 2(Adhim$ukti, Fdkk., 2023). 

Atom$ be$siini dapat be$rikatan de$ngan satu m$ole$kul oksige$n se$cara 

re$ve$rsibe$l, m$e$m$ungkinkan hae$m$oglobin untuk m$e$ngangku te$m$pat m$ole$kul 

oksige$n pe$r m$ole$kul he$m$oglobin (Kristiawan, I G Y., 2025). 

Dalam$ rangka m$e$ningkatkan pe$layanan ke$se$hatan m$asyarakat di wilayah 

pe$de$saan, Ke$be$radaan fasilitas ke$se$hatan utam$a se$pe$rti Puske$sm$as Pe$m$atang 

Johar.Be$rlokasi di De$sa Pe$m$atang Johar. Di puske$sm$as pe$m$atang johar, 

pe$m$antauan kadar he$m$oglobin pada ibu ham$il se$lam$a trim$e$ste$r ke$dua 

m$e$rupakana spe$k kunci dari pe$rawatan pre$natal. Se$lam$a ke$ham$ilan, ke$butuhan 

oksige$n m$e$ningkat, se$hingga kadar he$m$oglobin yang m$e$m$adai sangat pe$nting 

(Sulhariza HZdkk., 2023). 

Puske$sm$as Pe$m$atang Johar be$rtanggung jawab untuk m$e$njaga dan 

m$e$ningkatkan ke$se$hatan ibu ham$il di wilayahnya.Nam$un ,gayaasupan tidak 

se$im$bang, m$inim$nyakonsum$si zat be$si, infe$ksi, dan faktor sosial e$konom$i yang 

m$e$m$pe$ngaruhi akse$s ke$m$akanan be$rgizi dan layanan ke$se$hatan adalah be$be$rapa 

hal yang be$rpe$ranpada ane$m$ia ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan uraian pada latar be$lakang m$asalah diatas, pe$nulis ingin 

m$e$lakukan pe$ne$litian bagaim$ana Gam$baran Kadar He$m$oglobin(Hb) Pada Ibu 

Ham$il Trim$e$ste$r II tahun 2025. 

 

1.3 TujuanPenelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk m$e$nge$tahui Gam$baran Kadar He$m$oglobin(Hb) pada ibu ham$il 

Trim$e$ste$r II tahun 2025 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a) M$e$ne$ntukan distribusi fre$kue$nsi kadar he$m$oglobin pada ibu ham$il 

be$rdasarkan nilai kadar he$m$oglobin 

b) M$e$ne$ntukan distribusi fre$kue$nsi kadar he$m$oglobin pada ibu ham$il 

be$rdasarkan usia 20 - 30 tahun. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1. M$e$m$be$ri ke$sadaran pada ibu ham$il te$ntang pe$ntingnya m$e$njaga kadar 

he$m$oglobin m$e$lalui pola m$akan se$hat dan konsum$si zat be$si 

2. Se$bagian re$fre$nsi dan inform$asi untuk pe$ne$litian se$lanjutnya 

khususnya pada bidang he$m$atologi yaitu te$ntang kadar he$m$oglobin 

pada ibu ham$il 

3. Hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$njadi suatu dasar dan 

acuan ke$pada pe$ne$litian lain dalam$m$e$lakukan pe$ne$litian se$lanjunya 

de$m$i ke$m$ajuan ilm$u pe$nge$tahuan dan ke$se$hatan. 

 

 

 

 


